BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis dan pembahasan mengenai deskripsi umum lagu
Sora Mido karya Djaga Depari, penulis dapat menyimpulkan bahwa lagu Sora Mido
merupakan lagu tradisional suku Karo yang mengangkat tema perjuangan. Lagu ini
seringkali dibawakan pada saat peringatan Hari Kemerdekaan Indonesia. Lagu Sora
Mido karya Djaga Depari yang penulis analisis memiliki melodi-melodi yang
berulang yang menggunakan paduan antara melodi silabis dan neumatis. Melodi
neumatis dapat ditemukan dalam lirik yang diselipi oleh rengget atau cengkok

Karo. Lagu ini dinyanyikan dengan tempo yang lambat.

Tema dalam lagu Sora Mido dipengaruhi oleh susunan motif sebagai unit
struktur paling kecil. Terdapat beberapa motif penyusun frase. Dalam satu frase
atau kalimat terdiri dari 2 sampai 3 motif. Frase-frase yang tersusun beraturan dan
hampir simetris. Namun, ada beberapa bagian yang pada akhirnya membuat frase
ini kurang simetris. Setiap Bait terdiri dari kalimat tanya atau antecedent dan
kalimat jawab atau consequence, serta ada pula yang memiliki semifrase. Terdapat
tema pengembangan tema atau development pada bait ketiga lagu. Dan mengalami
pengulangan kembali ke tema awal, dengan susunan frase dan kalimat yang sama.
Dari susunan pengelompokan frase tersebut, diketahui bahwa bentuk lagu Sora
Mido karya Djaga Depari merupakan bentuk lagu tiga bagian dengan susunan

AABA. Bagian A merupakan tema inti dari lagu, lalu bagian B adalah
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pengembangan lagu. Disebut sebagai lagu tiga bagian karena adanya pengulangan

kembali ke tema utama setelah adanya tema pengembangan atau tema B.

Lagu ini memiliki makna yang begitu kuat dalam memberikan nasihat bagi
masyarakat agar tetap mengisi kemerdekaan, karena kemerdekaan yang telah kita
dapatkan hari ini dibayar dengan darah pengorbanan para pahlawan. Oleh karena
itu, kita sebagai generasi penerus bangsa memiliki tanggung jawab untuk tetap

menjaga kesatuan NKRI.

B. Saran

Penulis memiliki harapan besar agar lagu ini semakin sering diperdengarkan
bagi generasi muda Karo. Pekerja-pekerja seni memiliki hak dan tangung jawab
untuk menjembatani hal tersebut kepada masyarakat. Hal tersebut dapat
diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan seni, seminar, konser, yang melestarikan

budaya Karo, khususnya lagu tradisional Sora Mido karya Djaga Depari ini.
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